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ABSTRAK 

 
Perumahan Jondul Rawang merupakan salah satu komplek perumahan yang terletak di Kota Padang yang sering terendam 

banjir akibat  hujan deras dan jumlah warga yang membutuhkan lahan untuk menetap semakin meningkat. Sumur resapan 

menjadi salah satu solusi alternatif pengendalian banjir. Penelitian ini membutuhkan data curah hujan dari stasiun Limau 

Manis tahun 2011 hingga 2020 dan peta topografi. Untuk prakiraan curah hujan 2 tahun dengan metode Log Normal 

diperoleh hasil sebesar 116,1716 mm. Intensitas hujan dihitung menurut Mononobe. Debit air sumur yang dihitung untuk 

setiap seksi adalah 0,0099 m3/s - 0,0989 m3/s. Perencanaan sumur resapan menggunakan rumus Sunjoto dengan 

kedalaman 3,65 m. 
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PENDAHULUAH 

Drainase merupakan bagian yang sangat penting dalam 

melengkapi infrastruktur di suatu daerah. Salah satu 

permasalahan yang berkaitan dengan terganggunya sistem 

drainase adalah banjir akibat intensitas curah hujan, baik 

dalam skala kecil maupun besar.[1]. Salah satu teknik 

konservasi air yang dapat digunakan adalah sumur reaksi. 

Sumur resapan ini terletak di halaman rumah, air hujan 

yang jatuh di atap dialirkan ke selokan kemudian dialirkan 

ke sumur resapan. Teknik ini berpotensi cukup bagus  

dalam pengurangan jumlah limpasan permukaan yang 

terjadi sehingga membantu mengurangi risiko banjir[2]. 

Kawasan  Perumahan Jondul Rawang, merupakan salah 

satu kawasan yang berada pada daerah Padang Selatan, 

derah ini sering dilanda banjir di Padang. Setiap tahunnya 

kawasan ini sering dilanda banjir saluran drainase sudah 

tidak mampu menampung debit air akibat curah hujan 

dengan intensitas tinggi yang terjadi, Aliran air yang 

berlebihan menyebabkan fenomena ini banjir, apabila 

terjadi hujan dengan intensitas tinggi Daerah ini sering 

tergenang air, bahkan menyentuh tinggian hingga 1 

meter[3]. 

METODE PENELITIAN 

Untuk memulai penelitian diperlukan beberapa data antara 

lain data curah hujan, peta topografi, dan kondisi  drainase 

yang ada di lokasi penelitian. Metode pertama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis peta 

dengan metode poligon Thiessen yang meliputi penentuan 

pengaruh stasiun pengukur hujan terhadap daerah aliran 

sungai di daerah meneliti serta mengumpulkan curah 

hujan harian maksimum tahunan. Kemudian dilakukan 

analisis frekuensi curah hujan dengan menggunakan 

distribusi Normal, Gumbel, Log Normal, dan Log Person 

III. Selanjutnya keempat metode tersebut diuji dengan 

menggunakan uji Chi-squared dan uji Smirnov-kolmogrov 

untuk menentukan distribusi mana yang layak digunakan. 

Metode penentuan intensitas curah hujan selanjutnya 

adalah metode Mononobe. 

Setelah diperoleh intensitasnya, dilakukan analisa debit 

banjir menggunakan metode rasional. 

Setelah didapat aliran banjir yang diharapkan, cari 

kedalaman sumur resapan dan kecepatan aliran air atap ke 

dalam sumur resapan. Untuk pencarian di sumur resapan 

menggunakan rumus Sunjoto, sekaligus mencari aliran air 

yang masuk kedalam sumur resapan dengan menggunakan 

Metode Rasional. 

H =
Q

F . K
(1 − e

FKT

πr2 ) 

Dimana :    H = tinggi muka air dalam sumur 

      F = faktor geometrik 

     Q = debit air masuk 

     T = waktu pengaliran 

K = koefisien permeabilitas tanah 

r = radius sumur 

HASIL PEMBAHASAN 
Tabel 1. Curah Hujan Maksimum Harian 

 
Dari hasil perhitungan curah hujan regional di atas 

diperoleh rata-rata curah hujan suatu stasiun yang 

mempengaruhi lokasi penelitian seperti terlihat pada tabel 

di atas. 
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Tabel 2. Hujan Rencana Distribusi Loq Normal 

 
 

SetelahSanalisa frekuensi curahShujanSdan pengecekan 

probabilitasSdiproleh distribusi yang sebaiknya digunakan 

adalah distribusi LogsNormal dan mengingat 

umurSrencana karena luas daerah tangkapan 6 Ha dan 

lokasi rata-rata/kecil. Rencana hujan 2 tahun dapat 

digunakan dengan rencana hujan 116,171 mm. 

 

Tabels3.SIntensitassHujansTiapsRuas 

 
SetelahSdidapatSintensitas curah hujanbtiapbruas, makab 

dilanjutkanbmenghitungsdebit. 

 
Tabele4. cTabelbPerhitunganbDebitbSaluran 

 
 

Dari perhitungan diatas, dapat membandingkan dampak 

adanya sumur resapan dan tidak adanya sumur resapan. 

 

 
Tabelf5.PerbandinganfDebitfair tanpafSumurfResapanfdan 

adanyafSumurfResapanf 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan demikian, dengan data curah hujan 10 tahun 

(2011-2020) menggunakan stasiun Limau Manis, 

prakiraan curah hujan sebesar 116.171 mm. Dari hasil 

perhitungan debit banjir diperoleh hasil debit banjir tiap 

saluran  sebelum  sumur resapan mempunyai debit 

terendah dan tertinggi yaitu seksi 11-12 Q = 0,0662 m3/s 

dan seksi 25-26 Q = 0,3331 m3 /S. . Setelah dilakukan 

analisa, dengan adanya sumur resapan maka debit air 

terbesar yang dapat ditampung terdapat pada seksi 1-2 Q 

= 0,0989 m3/s, sedangkan debit  terkecil terdapat pada 

seksi 10-11R yaitu Q = 0,0099 m3. /S. Dengan diameter 1 

m dan kedalaman 3,65. 

Diusulkan agar kesadaran masyarakat diperlukan untuk 

memelihara dan mempertahankan sistem drainase. 

Kemudian mengerahkan penggunaan sumur resapan di 

setiap rumah  untuk mengurangi jumlah air yang mengalir 

ke saluran drainase dan mencegah banjir.  
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